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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan produktivitas ekosistem berdasarkan laju
produksi serasah yang dikaitkan dengan jenis pohon dan parameter iklim di Mangrove Teling
Tombariri, Taman Nasional Bunaken, Sulawesi Utara. Pengumpulan serasah dilakukan selama
12 bulan di tiga zona penyusun utama mangrove. Serasah kemudian dianalisis berdasarkan fraksi
dan jenis. Produksi serasah kemudian dikorelasikan dengan curah hujan, suhu, dan kelembaban
udara menggunakan koefisien korelasi sederhana. Korelasi linier antara produksi serasah
bulanan fraksi daun, ranting, buah-bunga (fraksi reproduktif) dari setiap spesies mangrove dan
parameter iklim bulanan (suhu, curah hujan, dan kelembaban) dihitung dengan menggunakan
Korelasi Pearson p<0,01. Hasil menunjukkan bahwa laju produksi serasah di Mangrove Teling
Tombariri Taman Nasional Bunaken didapatkan tertinggi pada jenis Sonneratia alba, diikuti oleh
Rhbizophora apiculata, dan terakhir Bruguiera gymnorhiza. Fraksi serasah terbesar adalah komponen
daun, diikuti oleh ranting, dan komponen reproduktif (bunga dan buah), kecuali pada Sonneratia
alba di mana fraksi komponen reproduktif lebih tinggi daripada komponen ranting. Selanjutnya
faktor lingkungan yang menunjukkan korelasi paling kuat terhadap produksi serasah adalah

curah hujan dan hal ini berlaku untuk ketiga jenis penyusun utama Mangrove Teling Tombariri.

Kata kunci: Bruguiera, faktor lingkungan, korelasi, Mangrove, Rhizophora, Sonneratia

LITTER PRODUCTION OF TELING TOMBARIRI MANGROVE
BUNAKEN NATIONAL PARK

ABSTRACT

This study aims to compare ecosystem productivity based on litter production rate associated with tree
species and climate parameters in the Teling Tombariri Mangroves, Bunaken National Park, North Sulawesi.
Litter collection was carried out for 12 months in the three main mangrove constituent ones, the litter was then
analyzed based on fraction and type. Litter production was then correlated with rainfall, ambient temperature,
and humidity using a simple correlation coefficient. Linear correlations between monthly litter production of leaf,

twig, fruit-flower fractions (reproductive fraction) of each mangrove species and monthly climate parameters
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(temperature, rainfall, and humidity) were calenlated nsing Pearson's corvelation p<0.01. The results showed

that the litter production rate in the Teling Tombariri Mangrove of Bunaken National Park was highest for the

type Sonneratia alba, followed by Rhizophora apiculata, and finally Bruguiera gymnorhiza. The largest litter

[fraction was the leaf component, followed by twigs and reproductive components (flowers and fruit), except in

Sonneratia alba where the reproductive component fraction was higher than the twig component. Furthermore, the

environmental factor that shows the strongest correlation with litter production is rainfall, and this applies to the

three main types of Teling Tombariri mangroves.

Keywords: Bruguiera, correlation, environmental factor, mangrove, Rhizophora, Sonneratia

PERNYATAAN KUNCI

e Mangrove berperan penting dalam
mitigasi  perubahan iklim dengan
menyerap karbon. Penelitian tentang
mangrove dapat membantu kita meng-
embangkan strategi yang efektif untuk
mitigasi dan adaptasi perubahan iklim.

e Strategi konservasi dan restorasi yang
efektif memerlukan pengetahuan men-
dalam tentang biologi dan eckologi
mangrove termasuk di dalamnya pola
pertumbuhan, dinamika hara, respons
terhadap stresor lingkungan, dan

interaksinya dengan organisme lain

serta lingkungan.

e Pengembangan dafabase mangrove
akan bermanfaat bagi aktivitas peman-
tauan. Penelitian demi penelitian dapat
menyediakan data dasar untuk meng-
ukur perubahan kesehatan dan luasan
mangrove dari waktu ke waktu, ter-
utama dalam memantau dampak akti-

vitas manusia dan perubahan iklim

terhadap ekosistem ini.
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e Mangrove menyerap dan menyimpan
karbon melalui proses sekuatrisasi kar-
bon. Perakaran yang khas menangkap
CO dari atmosfer dan menyimpannya
dalam jumlah besar di dalam tanah.
Konservasi mangrove mendukung

keanekaragaman hayati dan kesehatan

ckosistem sehingga keduanya memiliki

peran penting dalam keseimbangan

lingkungan global dan lokal.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Penelitian  berkelanjutan mengenai
ekologi mangrove dan dampak aktivitas
manusia terhadap eckosistem mangrove.
Kebijakan pun perlu mempromosikan pen-
didikan dan kesadaran tentang pentingnya
mangrove demi membangun dukungan
publik untuk upaya konservasi.

Pada lokasi mangrove yang telah
terdegradasi, upaya restorasi penting dilak-
sanakan melalui penanaman kembali atau
pemulihan kondisi hidrologi sebagai bagian
dari strategi mitigasi dan adaptasi perubahan

iklim.
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PENDAHULUAN
Produksi serasah merupakan bagian
penting dari proses siklus hara dalam

ckosistem. Serasah yang jatuh dari pohon
akan membusuk dan melepaskan nutrisi
penting kembali ke dalam tanah. Bahan
organik ini kemudian diuraikan oleh
mikroorganisme dan diubah menjadi bentuk
yang dapat diserap oleh akar pohon
tumbuhan, sehingga berkontribusi terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya
(Farooqi et al., 2014; Pradisty et al, 2022;
Kalitouw et al., 2015). Lapisan serasah yang
terbentuk di hutan mangrove menyediakan
habitat bagi berbagai organisme baik yang
hidup di antara serasah hingga hewan yang
lebih besar, seperti burung dan mamalia.
Mereka dapat menggunakan lapisan serasah
untuk mencari makan atau pun bersarang.
Serasah yang dihasilkan oleh mangrove
merupakan sumber makanan penting yang
pada gilirannya memainkan peran kunci
dalam siklus hara yang lebih besar lagi.
Serasah yang terkumpul dapat berkontribusi
pada pembentukan lahan baru (proses
akresi) yang penting dalam melindungi garis
pantai dari erosi dan kenaikan permukaan air
laut (Aida et al., 2014; Zamroni dan Rohyani,
2008; Inayah dan 2023;

Kaunang dan Kimbal, 2009; Sukardjo, 2004).

Kasawanto,

Tujuan penelitian ini adalah membandingkan
produktivitas ekosistem berdasarkan laju
produksi serasah yang dikaitkan dengan jenis

pohon dan parameter iklim setempat.
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SITUASI TERKINI

Perubahan produksi serasah dapat
menjadi indikator perubahan kesehatan eko-
sistem mangrove (Mosyaftiani ef al, 2018;
Kusmana ez al, 2000; Kushartono, 2009;
Pribadi, 1998). Dalam hal ini, stresor seperti
polusi, penyakit, perubahan salinitas, atau
suhu dapat mempengaruhi laju produksi
serasah. Dengan demikian, pemantauan
memberikan

produksi  serasah  dapat

status dan

dikatakan

informasi berharga tentang

kesehatan  ekosistem. Dapat

bahwa produksi serasah di mangrove
merupakan proses kunci yang berkontribusi
pada produktivitas, kesehatan, dan resiliensi
ckosistem penting ini.

dilakukan oleh Kolinug

Penelitian  yang

et al, (2014)
menunjukkan bahwa Hutan Mangrove
Teling Tombariri yang terdapat di bagian
selatan Taman Nasional Bunaken tersusun
oleh tiga zona jenis pohon penyusun utama
yakni Zona Sonneratia, Zona Rhizophora,

dan Zona Bruguiera (Gambar 1).

PETA ZONASTHUTAN MANGGROVE DI DESA TELING

KECAMATAN TOMBARIRI

Gambar 1. Zonasi vegetasi penyusun

mangrove Teling Tombariri

(Kolinug ¢f al., 2014)
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Zonasi tersebut telah dikaitkan dengan
faktor-faktor lingkungan yakni salinitas, pH,
udara yang menghasilkan

dan suhu

pembagian yang relatif jelas (distinctive).

METODOLOGI

Penelitian  dilakukan di  Hutan
Mangrove Desa Teling Tombariri, Taman
Nasional Bunaken Sulawesi Utara (Gambar
2) sejak bulan Juni 2021 sampai bulan Juli
2022. Selama periode tersebut, curah hujan
bulanan  berkisar 59-282 mm,
kelembaban bulanan 70-87%, dan suhu

bulanan 23-24°C. Perangkap serasah (1x1 m)

antara

menggunakan  jaring nilon 1 mm
ditempatkan di tengah setiap zona, dengan
ulangan sebanyak 3 kali. Perangkap tersebut
ditancapkan setinggi 2 meter di atas
permukaan saat air surut. Pengumpulan
serasah dilakukan pada setiap minggu selama
12 bulan. Serasah yang dikelompokkan
menurut komponen dan jenis (Noor ez 4/,
20006) kemudian dikering-ovenkan sampai
mencapal massa stabil. Produksi serasah
kemudian dikorelasikan dengan curah hujan,
suhu, dan kelembaban udara menggunakan
koefisien korelasi sederhana. Korelasi linier
antara produksi serasah bulanan fraksi daun,
ranting, buah-bunga (fraksi reproduktif) dari
setiap spesies mangrove dan parameter iklim
bulanan (suhu, curah hujan, dan kelem-
baban) dihitung dengan menggunakan

korelasi Pearson p<0,01.
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Gambar 2. Deskripsi lokasi penelitian

ANALISIS DAN ALTERNATIF
SOLUSI
Komponen  serasah  per  jenis
menunjukkan fraksi daun sebagai porsi
terbesar pada ketiga jenis pohon penyusun
mangrove yang diteliti (Gambar 3), diikuti
dengan fraksi ranting, dan fraksi reproduktif
(bunga-buah). Pengecualian terlihat pada
jenis  Somneratia alba di mana fraksi
reproduktif serasah terdapat lebih tinggi

daripada fraksi ranting.

Bruguiera gymnorhiza

Rhizophora apiculata
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Sonneratia alba

W fraksidaun
m fraksiranting

fraksi reproduktif

Gambar 3. Perbandingan fraksi komponen

serasah mangrove Teling
Tombariri
Selanjutnya Tabel 1 menunjukkan

bahwa di antara ketiga jenis penyusun

mangrove Teling Tombariri, produksi
serasah  tertinggi didapati pada jenis
Sonneratia  alba, diitkuti oleh  Rhizophora

apicnlata, dan akhirnya Bruguiera gymmnorhiza
dengan perbedaan yang signifikan melalui
tiga replika. Ukuran dan tekstur serasah segar
(daun dan reproduktif) yang cukup jelas
berbeda turut berkontribusi pada massa yang
diperoleh pada setiap jenis. Ukuran, bentuk,
dan komposisi daun dapat mempengaruhi
massa serasah. Daun Sonneratia menunjuk-

kan luas daun spesifik (specific leaf area, SLA)

Vol. 10 No. 3 Desember 2023

yang lebih tinggi dibandingkan Rbizephora

dan  Bruguiera, ditambah pula dengan
kandungan lignin yang relatif tinggi sehingga
bertahan lebih lama terhadap proses
dekomposisi (Pradisty e# a/., 2021). Struktur
reproduksi relatif

yang tingegi  pada
Sonneratia turut berkontribusi pada massa
serasah. Selanjutnya kondisi lingkungan
seperti suhu, kelembaban, dan salinitas dapat
mempengaruhi akumulasi massa serasah.
Sonneratia berada di zona dengan salinitas
yang relatif lebih tinggi (Kolinug ez af., 2014,
) yang dapat mengurangi aktivitas mikroba
serta berakibat pada tingkat dekomposisi,
schingga massa serasah tidak berkurang
dengan cepat. Ditemukan pula beberapa
jenis hewan herbivora terutama di Zona
Rbizophora yang terlihat mengonsumsi daun,
di samping organisme penggali (bioturbator)
seperti kepiting pada Zona Rhizophora dan
Bruguiera yang bergerak cepat mengubur atau

memecah serasah.

Tabel 1. Estimasi produksi serasah tahunan mangrove Teling Tombariri

Fraksi Fraksi Fraksi Total
Jeni Pohon Daun Ranting Reprodukdif ot Produksi tahunan
(t/ha/thn)
(g/m?2/hr)
0,52+0,15 0,23+0,12 0,18%+0,14
1) Bruguiera gymnorhiza 0,93 3,40
56% 25% 19%
1,23+0,40  0,30%0,06 0,2240,08
2) Rhizophora apicnlata 1,75 6,40
70% 17% 13%
1,93+0,27  0,54%0,15 0,64%0,25
3) Sonneratia alba 3,09 11,27
62% 17% 20%
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Analisis ~ korelasi antar  produksi
serasah dengan faktor iklim (curah hujan,
suhu, dan kelembaban udara) yang diukur
dari stasiun meteorologi terdekat menunjuk-
kan hubungan positif antara ketiga kompo-
nen tersebut dengan produksi serasah dalam
semua  fraksi  (daun, ranting, dan
reproduktif), namun korelasi terkuat ditun-
jukkan oleh curah hujan (r=0,95), diikuti
oleh kelembaban (r=0,86), dan suhu udara
(r=0,47) semuanya pada P<0,01. Tampak
bahwa jumlah curah hujan sangat mempeng-
aruhi produksi serasah mangrove di mana
puncak produksi serasah terjadi pada puncak
curah hujan (Gambar 4). Hujan yang
umumnya disertai dengan angin turut
meningkatkan produksi serasah paling tidak
selama hujan dan velositas angin berlang-
sung. Hal ini terutama terlihat di zona
Sonneratia yang berhadapan dengan laut lepas

dibandingkan kedua zona lainnya.

Gambar 4. Parameter lingkungan dan
produksi serasah
Pola serasah jatuh umumnya bersifat

musiman, dan pada ini

penelitian
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dipengaruhi oleh pola curah hujan melebihi
faktor lingkungan lainnya. Tampak dalam
Gambar 4 bahwa puncak serasah terkorelasi
dengan puncak curah hujan. Ketersediaan air
tentu menopang pertumbuhan tanaman,
yang pada gilirannya dapat menyebabkan
lebih banyak serasah yang jatuh. Hal ini
dapat dibandingkan dengan periode kemarau
di mana produksi serasah berkurang sebagai
respons terhadap keterbatasan air. Pada
akhirnya penting untuk diingat bahwa
hubungan antara curah hujan dan produksi
serasah tidaklah selalu searah karena secara
simultan hal itu terjadi bersama pengaruh
faktor lingkungan lainnya seperti suhu,
cahaya matahari, unsur hara tanah, dan
komposisi spesies tanaman. Perubahan salah
satu faktor ini juga dapat mempengaruhi laju

dan komposisi serasah yang berjatuhan.

KESIMPULAN

Laju produksi serasah di Mangrove
Teling Tombariri Taman Nasional Bunaken
didapatkan tertinggi pada jenis Sowneratia
alba, diikuti oleh Rhizophora apiculata, dan
terakhir Bruguiera gymnorbiza. Fraksi serasah
terbesar adalah komponen daun, diikuti oleh
ranting, dan komponen reproduktif (bunga
dan buah), kecuali pada Sonneratia di mana
fraksi komponen reproduktif lebih tinggi
daripada komponen ranting. Selanjutnya
faktor lingkungan yang menunjukkan
korelasi paling kuat terhadap produksi

serasah adalah curah hujan, dan hal ini

berlaku untuk ketiga jenis penyusun utama
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Mangrove Teling Tombariri. Hasil penelitian
dapat diintegrasikan ke dalam upaya konser-
vasi dan restorasi mangrove sebagai bentuk
strategi mitigasi perubahan iklim memper-
timbangkan fungsi penyerapan karbon yang

mengalahkan ekosistem terestrial.
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